BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemetaan potensi bahaya daerah

rawan kecelakaan di Kota Surabaya, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Equivalent Accident
Number (EAN) yang dibandingkan dengan nilai Upper Control Limit (UCL),
terdapat tiga peringkat teratas ruas jalan yang teridentifikasi sebagai
blacksite di Kota Surabaya, yaitu Jalan Ahmad Yani dengan nilai EAN
sebesar 1.758 dan nilai UCL sebesar 125,97 sebagai peringkat pertama,
Jalan Mastrip dengan nilai EAN sebesar 792 dan nilai UCL sebesar 100,87
sebagai peringkat kedua, dan Jalan IR Soekarno dengan nilai EAN sebesar
708 dan nilai UCL sebesar 98,07 sebagai peringkat ketiga. Ketiga ruas jalan
tersebut memiliki nilai EAN yang jauh melampaui nilai UCL masing-masing,
sehingga ditetapkan sebagai daerah yang memerlukan penanganan
keselamatan secara prioritas.

2. Hasil dari Inspeksi Keselamatan Jalan dan observasi perilaku pengemudi
secara langsung, ditemukan potensi bahaya pada ketiga ruas jalan
blacksite di Kota Surabaya. Pada Jalan Ahmad Yani teridentifikasi 39
potensi bahaya, yang terdiri dari 7 potensi bahaya dari faktor perilaku
pengemudi dan 32 potensi bahaya dari kondisi infrastruktur jalan dan
bahaya sisi jalan. Pada Jalan Mastrip teridentifikasi 58 potensi bahaya, yang
terdiri dari 6 potensi bahaya dari faktor perilaku pengemudi dan 52 potensi
bahaya dari kondisi infrastruktur jalan dan bahaya sisi jalan. Pada Jalan IR
Soekarno teridentifikasi 61 potensi bahaya, yang terdiri atas 5 potensi
bahaya dari faktor perilaku pengemudi dan 56 potensi bahaya dari kondisi
infrastruktur jalan dan bahaya sisi jalan.

3. Hasil pemetaan menggunakan software ArcGIS menunjukkan bahwa
sebaran titik potensi bahaya terdapat di sepanjang ketiga ruas jalan yang
diteliti. Jalan Ahmad Yani memiliki total 22 titik potensi bahaya
perlengkapan jalan dan 8 titik potensi bahaya kerusakan jalan yang
tersebar pada segmen 1-16. Jalan Mastrip memiliki total 19 titik potensi

bahaya perlengkapan jalan dan 28 titik potensi kerusakan jalan yang
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tersebar pada segmen 1-25. Jalan IR Soekarno memiliki total 28 titik
potensi bahaya perlengkapan jalan dan 19 titik potensi kerusakan jalan
yang tersebar pada segmen 1-36.

4. Hasil analisis AHP menunjukkan bahwa kriteria kondisi perlengkapan jalan
memperoleh bobot prioritas tertinggi sebesar 0,46, kemudian diikuti kondisi
perkerasan jalan sebesar 0,31, dan terakhir faktor manusia sebesar 0,24.
Pada tingkat sub kriteria, kondisi APILL dan PJU mendapatkan bobot akhir
prioritas tertinggi sebesar 0,30, kemudian diikuti lubang sebesar 0,22, dan
terakhir kecepatan tinggi sebesar 0,18. Berdasarkan perangkingan
alternatif, Jalan Ahmad Yani memiliki prioritas utama penanganan berupa
kecepatan tinggi dengan bobot 0,094, kemudian Jalan Mastrip memiliki
prioritas utama penanganan berupa lubang dengan bobot 0,166, dan Jalan
IR Soekarno memiliki prioritas utama penanganan berupa kecepatan tinggi
dengan bobot 0,075.

V.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan terkait

penelitian sebagai berikut:

1. Bagi stakeholder diharapkan dapat langsung melakukan penanganan
terhadap potensi bahaya yang tersebar di tiga peringkat teratas ruas jalan
daerah rawan kecelakaan (blacksite).

2. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan pemetaan
potensi bahaya berbasis GIS secara real-timeyang terintegrasi dengan data
potensi bahaya terkini, sehingga peta yang dihasilkan dapat diperbarui

secara berkala.
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